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MOTTO 

 

“Iman yang diwujudkan dalam perjuangan kemanusiaan, pendidikan dan berpihak pada kaum 

kecil” 

 

(Mangun Wijaya) 
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RINGKASAN 

Kansius Wiku, 2025, NPM 22001091016, Program Studi Administrasi Publik, Fakultas Ilmu 

Administrasi, Universitas Islam Malang. Pemebrdayaan anak jalanan sidoarjo oleh Komunitas 

Save Street Child Sidoarjo. Pembimbing I: Dr. H. Slamet Muchsin, S.AP., M.Si; Pembimbing 

II: Septina Dwi Rahmawati, S.AP., M.AP. 

   

Kehadiran anak jalanan di Kabupaten Sidoarjo disebabkan oleh sejumlah tantangan 

struktural, termasuk kemiskinan, kekerasan dalam rumah tangga, dan akses sekolah yang tidak 

memadai. Anak-anak ini hidup di jalanan bukan karena pilihan, melainkan karena mereka 

berjuang untuk bertahan hidup dari kendala sosial dan ekonomi. Dalam kehidupan sehari-hari, 

mereka seringkali mengalami stigma, kekerasan, eksploitasi, dan pengabaian hak-hak hukum 

mereka sebagai anak 

Komunitas Save Street Child Sidoarjo merupakan gerakan masyarakat sipil yang aktif 

mempromosikan pemberdayaan anak jalanan. Penelitian ini menggunakan teori pemberdayaan 

Edi Suharto, yang mencakup lima indikator: pemberdayaan, penguatan, perlindungan, 

dukungan, dan pengasuhan (Edi Suharto, 2021: 67–68). Pendekatan penelitian ini bersifat 

deskriptif kualitatif, dengan data dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa, meskipun Komunitas Save Street Child di 

Sidoarjo telah memberikan dampak positif bagi anak-anak asuhnya melalui pendidikan 

nonformal, pelatihan keterampilan, dan dukungan psikologis, sejumlah tantangan masih ada, 

termasuk keterbatasan dana, rendahnya keterlibatan orang tua, dan stigma sosial. Temuan ini 

menyoroti pentingnya kemitraan komunitas, masyarakat, dan pemerintah dalam 

memberdayakan anak jalanan di Sidoarjo.Kata kunci: pemberdayaan, anak jalanan, 

Komunitas Save Street Child. 
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SUMMARY 

The State Administration Study Program, Faculty of Administrative Sciences, Islamic 

University of Malang, Kansius Wiku, 2025, NPM 22001091016, Empowerment Of Street 

Children In Sidoarjo By The Save Street Child Sidoarjo. Community. Dr. H. Slamet Muchsin, 

S.AP., M.Sc., is Supervisor I. Septina Dwi Rahmawati, S.AP., M.AP. is Supervisor II. 

   

In Sidoarjo Regency, structural issues like poverty, spousal abuse, and limited 

educational opportunities contribute to the problem of street children. These kids are coping 

with social and financial pressures by living on the streets, not because they want to. They face 

discrimination, abuse, exploitation, and even the denial of their children's legally protected 

rights on a regular basis. 

One civil society organization that actively contributes to the empowerment of street 

children is the Save Street Child Sidoarjo community. The empowerment theory of Edi Suharto, 

which employs five indicators—empowering, strengthening, safeguarding, supporting, and 

nurturing—is used in this study (Edi Suharto 2021:67-68). This study used observation, 

documentation, and interviews in a descriptive qualitative manner.  

The findings demonstrate that while the Save Street Child Sidoarjo community has 

effectively benefited the children under its care by providing skills training, informal education, 

and psychological support, they continue to encounter challenges such a lack of finance, low 

parental involvement, and societal stigma. This emphasizes how crucial it is for the 

government, society, and community to work together to encourage street children's 

empowerment. 

Keywords: community, street children, empowerment, and Save Street Child. 
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BAB I 

 PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

  Anak jalanan yang sering disebut street child, hingga saat ini masih menjadi persoalan 

sosial yang terjadi dibanyak kota besar di Indonesia, salah satunya kota Sidoarjo.  Anak 

jalanan  adalah salah satu kelompok rentan dan seringkali menghadapi kesulitan dalam 

pememenuhan kebutuhan dasar mereka dikarenakan berbagai faktor seperti masalah 

keluarga dan kemiskinan. Masalah kemiskinan seringkali ditandai dengan keterbelakangan, 

keterpurukan, tingkat penganguran yang meningkat dan masalah lainya.  Sehingga banyak 

orang tua yang hidup dalam kondisi ekonomi lemah cenderung kurang memperhatikan 

anak-anak mereka, karena memprioritaskan akan pemenuhan kebutuhan keluarga sehari-

hari. Dubowitz dalam Chairul Fajri (2024:4), menunjukan bahwa ada korelasi yang 

signifikan antara kemiskinan, kekerasaan dan pengabaian terhadap anak. 

 Hidup menjadi anak jalanan bukan seuatu keadaaan yang mereka inginkan atau yang 

mereka cita-citakan, melainkan terpaksa melakukan itu dikarenakan frustasi dengan 

keadaan yang mereka alami, hal ini menjadi pilihan terahir bagi mereka yang hidup 

dijalanan, mereka cenderung mengandalka kemendiriaan mereka dalam pemenuhan 

kebutuhan hidupnya. Tentu secara psikis mereka seringkali belum memiliki kematangan 

emosional yang cukup, namun harus berurusan dengan kekerasan dan tantangan dijalanan, 

yang dapat berdampak negatif pada pembentukan karakter pribadinya. Aspek psikis ini 

dapat mempengaruhi kehidupan sosial, emosi dan kesehatan mental yang tidak stabil serta 

didukung dengan penampilan yang kumuh, dekil  sehingga menciptakan streotip negatif 

dari sebagian masyarakat yang sering menagaitkan mereka dengan perilaku membuat 

keributan, mengganggu ketertiban, pencurian barang-barang bekas milik masyarakat dan 

anggapan tidak beralasan lainya.  
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Suyanto (2010:206), mengatakan anak jalanan sebagai anak yang terpinggirkan secara 

sosial, sebenarnya anak yang kekurangan perhatiaan dan kasih sayang. Anak jalanan yang 

usianya masih dini, harus menghadapi tantangan dilingkungan perkotaan yang keras dan 

tidak ramah. Mereka sering kali terpampang disudut-sudut kota, trotoar, taman kota dan 

persimpangan jalan membawa barang dagangan, dan terkadang mendapatkan makanan dari 

pengguna jalan. Namun sayangnya mereka seringkali dianggap mengganggu ketertiban 

kota dan penyebab kekotoran. Sehingga tak jarang dari merka yang dirazia oleh polisi dan 

petugas keamanan lainya. 

Memahami keadaan yang dihadapi anak jalanan adalah salah satu hal terpenting yang 

dapat kita semua lakukan untuk lebih memahami mereka. Menurut Suyanto (2010:168), 1). 

marginal karena pekerjaan mereka tidak dapat diprediksi, mereka tidak dihargai, dan 

mereka tidak dapat memprediksi masa depan dengan jelas; 2). rentan, akibat risiko yang 

mereka hadapi akibat bekerja terlalu lama, yang dapat berdampak negatif pada kehidupan 

sosial dan kesehatan mereka; 3). eksploitasi karena mereka sering menjadi sasaran 

kekerasan dari geng atau pejabat yang beroperasi di luar kekuasaan mereka dan karena 

posisi mereka biasanya lemah. Dengan demikian, anak jalanan rentan terhadap 

diskriminasi.Kehidupan yang mereka jalanai sangat berbeda dengan kehidupan masyrakat 

disekitarnya. Mereka sering tumbuh dibawah tekanan sosial dan mendapat stigma sebagai 

pihak yang mengganggu ketretiban serta mencemari lingkungan. Selain itu dalam 

berhubungan dengan orang lain mereka kerap menghadapi berbagai bentuk ancaman yaitu: 

1). Hidup di jalan membuat anak-anak rentan menjadi korban kekerasan dari berbagai 

pihak, mulai dari teman sebaya hingga orang dewasa seperti termasuk pemimpin geng 

terorganisir. Kerentanan ini membuat mereka mudah terekspos pada eksploitasi dan 

kekerasan seksual yang berpengaruh buruk terhadap kesehatan dan dapat memicu 

keterlibatan dalam penyalahgunaan narkoba. 2). Mereka seringkali dihianati oleh teman 
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dekatnya, dihina oleh anak-anak yang seumuran yang lebih beruntung, atau disiksa oleh 

orang dewasa atau teman yang lebih kuat, bahakan barang dagang mereka seringkali 

dirampas oleh petugas keamaanan bahkan preman. 3). Sebagai anak jalanan kadang-kadang 

mereka tertangkap basah saat melakan pencuriaan barang milik masyarakat. (Soedijar 

dalam Anggara (2016:3-4). 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2002 tentang Perlindungan Anak dan 

Pasal 34 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 yang menyatakan bahwa "Fakir Miskin dan 

Anak Terlantar Wajib Dipelihara oleh Negara", pemerintah berkewajiban mengatur dan 

memberdayakan anak-anak yang kurang mampu. Kedua undang-undang ini pada 

hakikatnya mengatur upaya negara untuk melindungi anak, yang berarti negara 

berkewajiban memberikan pengasuhan dan perlindungan bagi anak-anak yang kurang 

mampu dan terlantar. 

Banyak daerah, termasuk Sidoarjo, sangat prihatin dengan masalah anak jalanan. 

Sidoarjo tergolong kota Delta, kota industri, dan kota usaha mikro, kecil, dan menengah 

(UMKM). Masalah ini semakin kompleks seiring dengan laju pembangunan, karena kota 

ini berfungsi sebagai penyangga Surabaya dan memiliki akses yang mudah ke Pelabuhan 

Tanjung Perak dan Bandara Internasional Juanda. Masalah ini kini menjadi isu sosial yang 

harus diperhatikan secara saksama oleh banyak pemangku kepentingan. Berdasarkan 

informasi dari Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo pada tahun 2024, terdapat tujuh belas anak 

jalanan di Sidoarjo. Namun, publikasi resmi belum menyediakan informasi yang lebih 

lengkap mengenai anak jalanan, termasuk kondisi sosial dan pendidikan mereka, secara 

luas. 

Meskipun demikian, anak jalanan telah diakui oleh Dinas Sosial Kabupaten Sidoarjo 

sebagai jenis anak yang kurang beruntung secara sosial (PMKS) yang membutuhkan 

perawatan ekstra. Mulai dari kekerasan verbal dan fisik hingga akses terbatas ke pendidikan 
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dan layanan formal, anak-anak ini seringkali menghadapi berbagai kesulitan. Bahkan, 

keberadaan anak jalanan bertentangan dengan sejumlah undang-undang dan standar yang 

relevan. Semua anak berhak atas pendidikan, perlindungan, dan penghidupan yang layak, 

menurut Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang Perlindungan Anak. Kewajiban 

pemerintah daerah untuk melindungi hak-hak dasar anak ditegaskan oleh Peraturan Daerah 

Kabupaten Sidoarjo Nomor 2 Tahun 2023 tentang Penyelenggaraan Kabupaten Layak 

Anak. Pasal 34 ayat 1 Undang-Undang Dasar 1945 menyatakan bahwa negara bertanggung 

jawab untuk menyediakan anak-anak yang kurang mampu dan terlantar. Undang-undang 

ini memperjelas bahwa negara bertanggung jawab untuk menyediakan bantuan sosial bagi 

kelompok yang kurang beruntung, seperti anak-anak miskin dan tunawisma. Kepedulian 

terhadap nasib anak jalanan di wilayah Sidoarjo mendorong dibentuknya Komunitas Save 

Street Child Sidoarjo (SSCS). Oleh karena itu, untuk memberdayakan anak jalanan dan 

memungkinkan mereka mengembangkan kreativitas serta kemampuan mereka, serta keluar 

dari kehidupan jalanan, pemerintah harus berkomitmen secara signifikan dan bekerja sama 

dengan lembaga swadaya masyarakat (LSM). Salah satu organisasi yang aktif terlibat 

dalam bidang ini adalah Save Street Child, yang bekerja secara mandiri, kreatif, dan 

mandiri dari sisi pendanaan untuk meningkatkan kesadaran anak-anak kurang mampu yang 

memiliki akses terbatas terhadap pendidikan agar mereka dapat mendidik generasi penerus 

bangsa. 

Dalam upaya meningkatkan kesadaran publik akan kesejahteraan anak jalanan, 

Komunitas Save Street Child Sidoarjo berperan sebagai wadah. Anak-anak ini memiliki 

banyak bakat dan potensi, tetapi mereka belum mampu mencapai potensi penuh mereka 

karena berbagai kendala. Alih-alih menghabiskan waktu belajar dan bermain, mereka justru 

hidup di jalanan dengan berjualan atau mengamen untuk menafkahi keluarga. Hak mereka 

atas pendidikan dan masa kecil yang bahagia terenggut akibat kondisi ini. 
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Justifikasi inilah yang mendorong penulis untuk melakukan penelitian berjudul 

"Pemberdayaan Anak Jalanan di Sidoarjo oleh Komunitas Save Street Child Sidoarjo" 

.Rumusan Masalah 

Permasalahan yang diuraikan di atas memungkinkan perumusan masalah berikut: 

1. Bagaimana Komunitas Save Street Child Sidoarjo berupaya memberdayakan 

anak jalanan  di Sidoarjo? 

2. Apa saja tantangan yang dihadapi Komunitas Save Street Child Sidoarjo dalam 

upaya pemberdayaan anak jalanan di Sidoarjo? 

Tujuaan Penelitiaan 

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan diatas maka tujuaan penelitiaan ini yaitu: 

1. Untuk memahami inisiatif yang dilakukan oleh Komunitas Save Street Child 

Sidoarjo dalam memberdayakan anak jalanan di Sidoarjo. 

2. Untuk memahami hambatan yang dihadapi oleh Komunitas Save Street Child 

Sidoarjo dalam pemberdayaan anak jalanan di Sidoarjo. 

Manfaat Penelitiaan 

Manfaat dari penelitiaan ini diantaranya: 

1. Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi atau sumber informasi 

mengenai inisiatif yang dilakukan oleh Komunitas Save Street Child Sidoarjo dalam 

memberdayakan anak jalanan di Kota Sidoarjo, baik dalam bentuk statistik maupun 

studi. Selain itu, temuan penelitian ini diharapkan dapat memajukan pemahaman 

ilmiah, khususnya di bidang administrasi publik. 

2. Temuan penelitian ini diharapkan dapat berkontribusi dan dipertimbangkan dalam 

inisiatif pemberdayaan anak jalanan. Penelitian ini juga diharapkan dapat 

membantu peneliti di masa mendatang dengan menjadi panduan atau referensi bagi 
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penelitian mereka mengenai Pemberdayaan Anak Jalanan di Sidoarjo oleh 

Komunitas Save Street Child Sidoarjo. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian dan pembahasan di atas tentang inisiatif yang dilakukan 

oleh Komunitas Save Street Child Sidoarjo untuk memberdayakan anak jalanan di 

Sidoarjo serta tantangan yang dihadapi oleh komunitas, dapat disimpulkan bahwa 

pelaksanaan kegiatan pemberdayaan dan pengembangan program yang 

mendukung upaya pemberdayaan masyarakat merupakan komponen penting dari 

upaya komunitas untuk memberdayakan anak jalanan. Cara Komunitas Save Street 

Child Sidoarjo membantu anak jalanan merupakan contoh nyata dari hal ini. 

Melalui berbagai strategi, termasuk pemberdayaan, perlindungan, penguatan, 

dukungan, dan pengasuhan, Komunitas Save Street Child Sidoarjo berperan 

penting dalam memberdayakan populasi tunawisma di Sidoarjo. SSCS berupaya 

menciptakan suasana yang mendukung perkembangan terbaik bagi anak jalanan 

dengan menyediakan program pendidikan, pendampingan psikologis, dan 

pengajaran tentang hak-hak anak. Selain itu, komunitas ini memupuk ikatan yang 

kuat antara pengurus dan anak jalanan serta menawarkan lingkungan belajar yang 

aman, memberi mereka harapan untuk masa depan yang lebih baik dan rasa 

dukungan. 

Selain aspek pendidikan dan psikologis, SSCS juga berfokus pada penguatan 

kapasitas anak jalanan melalui berbagai kegiatan kreatif dan pemberian 

keterampilan dasar. Program seperti kelas merdeka dapat membantu anak- anak 

jalanan dalam membaca dan menulis. Lalu kemudian cerita-cerita inspiratif dan 

berbagai aktifitas kreatif dapan menanamkan kepercayaan diri pada anak-anak 

jalanan agar mereka berani bermimpi. 
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Namaun dalam menjalankan programnya, SSCS menghadapai berbagai 

hambatan baik dari sisi internal maupun eksternal. Kurangnya komitmen volunteer 

yang mayoritasnya bersal dari mahasiswa menjadi kendala dalam menjaga 

keberlanjutan program. Selain itu keterbatasan dana dan sulitnya mencari donatur 

juga menjadi tantangan tersendiri dalam menyediakan fasilitas yang lebih baik bagi 

anak-anak jalanan. 

Meskipun menghadapi berbagai tantangan SSCS tetap berupaya menciptakan 

dampak jangka panjang bagi anak jalanan dan keluarganya. Program 

pemberdayaan yang dilaksanakan tidak hanya berorientasi pada bantuan sementara 

tetapi juga pada peningkatan kapasitas individu dan keluarga agar mampu mandiri 

secara ekonomi. Dengan adanya kemitraan serta program inkubasi usaha bagi 

orang tua anak jalanan, SSCS berusaha menciptakan perubahan yang dapat 

mengurangi ketergantungan mereka pada bantuan eksternal. Upaya ini menefestasi 

pendekatan pemberdayaan dalam meningkatkan kemendirian anak-anak jalanan di 

Sidoarjo. 

B. Saran 

Ketua Komunitas Save Street Child Sidoarjo, yang bertanggung jawab atas 

pemberdayaan anak jalanan, dapat mempertimbangkan sejumlah usulan 

berdasarkan kesimpulan yang telah disebutkan. Peneliti memberikan rekomendasi 

berikut: 

1. Komunitas SSC Sidoarjo dapat mengembangkan strategi rekrumen dan 

pembinaan para volunteer. Salah satu langkah yang bisa diambil adalah 

menjalinkan kerja sama dengan universitas agar kegiatan komunitas 

menjadi bagian dari program pengabdian bagi mahasiswa. Selain itu 
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pelatihan terhadap volunteer dapat membantu keterlibatan serta loyalitas 

mereka terhadap komunitas. 

2. Komunnitas Save Street Child Sidoarjo perlu memperluas jaringan kerja 

sama dengan pihak swasta, pemerintahan daerah, NGO, untuk 

mendapatkan dukungan finasial. 

3. pemberdayaan ekonomi keluarga dengan anak jalanan di Sidoarjo perlu 

diperkuat. Dengan menawarkan pengembangan bakat dan memfasilitasi 

akses ke pasar dan pembiayaan usaha, program inkubasi perusahaan 

yang ada dapat diperluas. Anak jalanan akan memiliki lebih banyak 

dukungan untuk meninggalkan lingkungan jalanan jika keluarga 

diberdayakan. 
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